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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor internal dan eksternal dalam pengembangan komoditi kakao di 

Kabupaten Boalemo yaitu, adanya dukungan pemerintah yang sangat kuat 

terhadap penyediaan bibit unggul kepada masyarakat khusussnya petani 

kebun, di sertai pula dengan adanya program SLPHT yang diterapkan oleh 

dinas pertanian melalui BP2KP kepada petani kakao di kabupaten 

boalemo sehingga masyarakat mengetahui dan memahami tentang 

budidaya komoditi kakao di Kabupaten Boalemo. 

2. Pada pengembangan komoditi kakao ini terdapat kelemahan yang perlu di 

perhatikan, yaitu kurangnya kemauan petani dalam mengembangkan 

komoditi kakao di Kabupaten boalemo, penanganan komoditi kakao yang 

intensif untuk menghindari populasi hama dan penyakit yang semakin 

banyak. Terlebih terhadap  persaingan daerah yang tinggi pada 

pengembangan komoditi kakao di Kabupaten Boalemo.  

 

B. Saran 

1. Untuk Petani diharapkan untuk lebih memahami produktivitas dari 

komoditi kakao dan mengembangkan komoditi tersebut untuk 

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat khususnya petani itu sendiri 

dengan menggunakan kekuatan serta peluang yang dimiliki oleh 

Pemerintah Boalemo.  

2. Untuk pemerintah Kabupaten Boalemo khususnya Dinas Pertanian dan 

Dinas – dinas yang terkait, melihat dari aspek kelemahan dan ancaman 

yang dimiliki oleh pengembangan ini diharapkan agar bersama-sama dapat 

bersinergi untuk mengembangkan komoditi kakao khususnya mereke yang 

berpropesi petani perkebunan. 
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